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ABSTRAK 

 

 

Keberhasilan dari proses pembelajaran yang dilakukan membuat aspek 

pendidikan juga berkembang dengan pesat dan harus diimbangi dengan 

proses pendidikan dan pembelajaran yang sesuai. Salah satu langkah 

yang dapat dilakukan yaitu dengan Menerapkan metode pembelajaran 

yang menarik dan inovatif. Berdasarkan hasil pra-penelitian di MTs 

Darussalam Mesuji diperoleh informasi bahwa masih kurang variatifnya 

model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hal tersebut tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

market place activity dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di 

MTs Darussalam Mesuji. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan di MTs Darussalam 

Mesuji di Kelas VII dengan jumlah 24 siswa. Penelitian ini dilakukan 

dalam 2 Siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian ini dapat 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat dengan 

menggunakan model pembelajaran market place activity yang 

ditunjukkan pada hasil setiap siklusnya, yaitu pada siklus I dan siklus II 

mendapatkan besar persentase 62,5% dan 79,1%. Maka disimpulkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran market place activity dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di MTs Darussalam Mesuji. 

 

Kata Kunci: Market Place Activity, Model Pembelajaran, Hasil 

Belajar. 
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MOTTO 

 

                          

“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat 

(seimbang) dengan apa yang dikerjakannya. dan Tuhanmu 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” 

(Q.S Al-An’am : 132)
1
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Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan, 

(Surakarta: Ziyad books,2014),h.517 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran 

Market Place Aktivity Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 

Darussalam Mesuji”. Sebagai penjelasan pada judul agar tidak 

terjadinya kesalahpahaman pembaca maka berikut merupakan 

penjelasannya: 

1. Penerapan 

Penerapan dapat diartikan sebagai melaksanakan dan 

menerapkan.
1
 Penerapan adalah suatu pelaksanaan terhadap 

sesuatu yang direncanakan.
2
 Menurut Kadir penerapan adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk menguji suatu data dan 

menerapkan sistem yang diperoleh. Fullan juga berpendapat 

bahwa penerapan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk 

melaksanakan ide atau gagasan, program atau seperangkat 

aktifitas yang dikonsep dengan tujuan memberikan suatu 

perubahan.
3
  

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penerapan adalah proses penilaian, pengevaluasian dan 

pengukuran untuk menentukan apakah suatu konsep yang 

dilakukan berjalan dengan baik atau tidak sehingga dapat dinilai 

apakah harus dilakukan evaluasi atau tidak terhadap konsep 

tersebut. Adapun penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah penerapan dari model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran market place aktivity. 

                                                             
1
 Fithriani Gade, ―Implementasi Metode Takrar Dalam Pembelajaran 

Menghafal Al-Quran,‖ Jurnal Ilmiah Didaktika: Media Ilmiah Pendidikan Dan 

Pengajaran 14, no. 2 (2014). 
2
 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008). 
3
 Diding Rahmat, ―Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi 

Masyarakat Tidak Mampu Di Kabupaten Kuningan,‖ UNIFIKASI: Jurnal Ilmu 

Hukum 4, no. 1 (2017): 35–42. 
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2. Model  

Model diartikan sebagai seperangkat kerangka 

konseptual yang digunakan dalam melakukan suatu kegiatan. 

Model juga berarti benda yang sesungguhnya. Model dalam 

penelitian ini yang dimaksud adalah model belajar mengajar 

yang berarti seperangkat konsep dan prosedur yang sistematis 

dengan mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai 

tujuan pembelajaran.
4
 Sehingga dapat disimpulkan model 

pembelajaran merupakan gambaran kegiatan atau konsep yang 

tergambar dari awal hingga akhir dalam pembelajaran yang 

digunakan.  

 

3. Market Place Aktivity 

Market place Aktivity yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah model pembelajaran yang digunakan. Model 

pembelajaran market place aktivity ini merupakan bagian dari 

model pembelajaran kooperatif yaitu metode pembelajaran yang 

berupa suatu kegiatan pasar dimana siswa dapat melakukan 

aktifitas jual beli informasi. Market place aktivity adalah sebuah 

metode yang berbasis active learning atau pembelajaran aktif.
5
 

Dalam pembelajaran market place aktivity siswa berperan aktif 

untuk mencari dan mengumpulkan pengetahuan atau informasi 

dari satu kelompok ke kelompok lain. 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Nabawi adalah sebuah 

keberhasilan atas usaha yang dilakukan oleh siswa dalam 

mempelajarai materi pelajaran yang disajikan dalam skor dan 

diperoleh dari tes atau evaluasi.
6
 Hasil belajar adalah tingkat 

                                                             
4
 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h.13. 
5
 Undang Burhanudin and Feny Yatmasari, ―Tanggapan Siswa Terhadap 

Penerapan Metode Market Place Activity Hubungannya Dengan Hasil Belajar Pada 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Fiqih Pokok Bahasan Pengelolaan Wakaf,‖ 

Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal 2, no. 1 (2017): 1–10. 
6
 Ahmad Susanto, Teori Belajar &Pembelajaran Di Sekolah Dasar 

(Jakarta: Prenada Media, 2016), h.5. 
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penguasaan dari suatu pengetahuan yang dicapai oleh siswa 

dalam proses pembelajaran yang telah dilakukan yang sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan.
7
 Sehingga dapat disimpulkan 

hasil belajar adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran. 

 

5. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama islam merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diampu oleh siswa di sekolah. Tujuan dari 

pendidikan agama islam adalah meningkatkan akhlak mulia 

serta nilai-nilai spiritual dalam dari siswa.
8
 Pendidikan agama 

islam merupakan sarana transformasi pengetahuan dalam aspek 

keagamaan, nilai norma dan nilai moral untuk membentuk sikap 

sehingga terciptanya kepribadian manusia seutuhnya. 

 

6. Madrasah Tsanawiyah Darussalam  merupakan obyek yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

7. Mesuji adalah lokasi atau tempat yang digunakan dalam 

penelitian. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan nasional memiliki banyak faktor yang sangat 

mempengaruhinya salah satunya adalah pendidikan yang fungsinya 

sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas warga negara.
9
 

Proses pembelajaran yang dilakukan akan dapat membuat seseorang 

                                                             
7
 Irzan Tahar, ―Hubungan Kemandirian Belajar Dan Hasil Belajar Pada 

Pendidikan Jarak Jauh,‖ Jurnal Pendidikan Terbuka Dan Jarak Jauh 7, no. 2 (2006): 

91–101. 
8
 Nur Ainiyah, ―Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam,‖ 

. . Volume. 13, No. 01 (June 2013): 14. 
9
 Putri Wulandari, Mujib Mujib, and Fredi Ganda Putra, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Investigasi Kelompok Berbantuan Perangkat Lunak MAPLE Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, no. 1 (2016): 101–6. 
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mengembangkan kemampuan dirinya secara optimal.
10

 Bagi setiap 

individu pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting 

karena dengan pendiidkan kemampuan yang dimiliki pada diri 

seseorang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran sehingga 

tentunya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
11

  

Pendidikan nasional memiliki tujuan yaitu meliputi aspek 

kognitif, afektif psikomotor.
12

 Pendidikan merupakan suatu cara 

dalam membentuk watak yang tujuannya untuk mengembangkan 

kemampuan siswa agar menjadi insan yang beriman, bertakwa kepada 

Allah SWT, berakhlakul karimah, berilmu, independen,  inovatif, 

terampil, dan dapat menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab.
13

 Prosedur dalam pendidikan tidak terlepas dari 

menuntut ilmu agar dapat mencapai derajat kehidupan yang 

berkualitas dan bermanfaat bagi diri sendiri atau bagi orang lain. 

 

Kewajiban dalam islam untuk menuntut ilmu bagi setiap insan 

serta menekankan pentingnya untuk terus belajar tercantum dalam Al-

Qur‘an surah Al-Alaq ayat 1-5:
14

 

                                     

                             

                                                             
10

 Nurina Kurniasari Rahmawati, ―Implementasi Teams Games 

Tournaments Dan Number Head Together Ditinjau Dari Kemampuan Penalaran 

Matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2017): 121–34.  
11

 Firman Sidik, ―Guru Berkualitas Untuk Sumber Daya Manusia 

Berkualitas,‖ Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 2 (2016): 109–14. 
12

 Syaiful Islam, ―Karakteristik Pendidikan Karakter; Menjawab Tantangan 

Multidimensional Melalui Implementasi Kurikulum 2013,‖ EDURELIGIA: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2017): 89–100. 
13

 Mukrim Nugroho, ―Implementasi Program Keagamaan Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Ma‘had Raudhotul Ulum Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 2 Kediri‖ (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, 2019). 

14
 Muhammad Maulana, ―Al-Quran Dan Terjemahannya‖ (Tafsir Fi Zhilalil 

Qur‘an XI, 1989). 
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Artinya:  

“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah, 3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) Yang 

mengajar (manusia) dengan pena, 5) Dia mengajar kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-‗Alaq/1-5) 

 

Begitu pentingnya menuntut ilmu hingga Allah SWT 

berfirman dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 sebagai berikut: 

                            

                             

                      

Artinya:  

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadilah/58: 11)
15

 

 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang keutamaan dalam menuntut 

ilmu. Allah memerintahkan kepada setiap manusia untuk selalu 

bekerja keras dalam menuntut atau mencari ilmu. Allah SWT 

membedakan derajat bagi orang yang beriman dan berilmu dengan 

orang yang beriman tanpa ilmu. Begitu pentingnya ilmu juga 

tercantum dalam sabda Nabi Muhammad SAW yang artinya: 

                                                             
15 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Kementerian 

Urusan Agama Islam, n.d.). 
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“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, 

maka Allah SWT akan memudahkan jalan baginya menuju Syurga.” 

(H.R. Muslim) 

 

Salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari oleh manusia 

adalah pendidikan agama islam.
16

 Pendidikan agama islam sangat 

mempengaruhi pendidikan karakter yang dijunjung tinggi menjadi 

budaya bangsa Indonesia. Keadaan saat ini terdapat konflik 

interpersonal di sekolah yang meningkat secara drastis serta hilangnya 

kedisiplinan siswa. Krisis akhlak ini terjadi disebabkan karena 

sebagian besar siswa masih tergolong rendah dalam ilmu agama. 

Berdasarkan hal tersebut pendidikan islam ini merupakan salah satu 

mata pelajaran yang dapat membentuk karakter diri seorang siswa 

untuk dapat memahami nilai-nilai agama Islam
17

 dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga berbagai pengaruh negatif yang 

muncul dari perubahan zaman dapat diantisipasi siswa dengan lebih 

baik. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an surah Az-Zumar ayat 

9:
18

 

                                  

                                    

Artinya: 

“(Apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan 

sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan 

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pelajaran.” (Q.S. Az- Zumar/39;9) 

                                                             
16

 Abdul Rahman, ―Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam-

Tinjauan Epistemologi Dan Isi-Materi,‖ Jurnal Eksis 8, no. 1 (2012): 2053–59. 
17

 Ade Imelda, ―Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama 

Islam,‖ Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 2 (January 5, 2018): 227, 

https://doi.org/10.24042/atjpi.v8i2.2128. 
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV. 

Jumanatul Ali- ART, 2013). 
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Ayat tersebut telah menjelaskan mengenai perbedaan orang-

orang yang mengetahui mana hal yang termasuk perbuatan baik dan 

perbuatan yang buruk dengan orang-orang yang tidak mengetahui 

kedua amal tersebut. Oleh karena itu Allah menganjurkan manusia 

untuk selalu beriman dan belajar.  

Suasana belajar pada dasarnya penting dalam kegiatan 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai. Suasana belajar yang menyenangkan dapat menumbuhkan 

gairah siswa untuk belajar, sedangkan suasana yang tidak kondusif 

sudah tentu sangat menghambat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut guru dan siswa dituntut untuk menciptakan 

suasana kegiatan pembelajaran yang baik dan menyenangkan serta 

menggairahkan dengan begitu pada tahap evaluasi akan dapat 

memperoleh keberhasilan yang optimal.
19

 

Guru merupakan seorang tokoh utama yang bertugas 

mendidik, membimbing, mengajar, melatih, mengarahkan, menilai 

dan mengevaluasi dalam proses pembelajaran. Sehingga guru dituntut 

untuk merancang sedemikian rupa konsep pembelajaran inovatif yang 

mengarahkan pembelajaran tersebut berpusat kepada siswa.
20

 Proses 

kegiatan pembelajaran tentu terdapat cara untuk mengajar seperti 

model pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran 

yang digunakan, metode pembelajaran atau teknik pembelajaran. 

Soekamto mengatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

yang telah di konsep dimana didalamnya melukiskan serangkaian 

prosedur yang sistematis dengan mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
21

 Adapun salah satu 

model pembelajaran yang tentunya dapat melatih siswa dan membuat 

peserta didik senang belajar adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran market place aktivity. 

                                                             
19

 Elis Ratna Wulan and Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran Dengan 

Pedekatan Kurikulum 2013 (Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2014). 
20

 Tutik Rahmawati and Daryanto, Teori Belajar Dan Proses Pembelajaran 

Yang Mendidik (Yogyakarta: Gava Media, 2015), h.328. 
21

 Rahmah Johar and Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar 

(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2016), h.8. 
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Market place activity merupakan salah satu model 

pembelajaran yang mengedepankan aktifitas dan kerjasama siswa 

dalam proses  pembelajaran.
22

 Market place activity adalah model 

pembelajaran yang berupa kegiatan pasar simana siswa beraktifitas 

jual beli informasi pengetahuan. Pembelajaran ini terdapat kelompok 

siswa yang memiliki informasi untuk dijual ke kelompok lain. 

Mencari informasi secara individu dan mampu mempromosikan hasil 

kerjanya merupakan tanggung jawab dari siswa tersebut.
23

 Model 

pembelajaran ini tentunya sangat baik untuk mengembangkan jiwa 

kemandirian dan rasa percaya diri siswa serta membangun kerjasama, 

keterampilan dan toleransi.  

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

menghasilkan hasil yang maksimal tidak terlepas dari beberapa 

komponen. Adapun komponen-komponen tersebut adalah seorang 

guru atau pendidik, siswa atau peserta didik, materi yang diberikan, 

media atau sarana dan pola penyampaian. Berdasarkan observasi yang 

peneliti lakukan saat pra survey terlihat bahwa pembelajaran di dalam 

kelas siswa masih cenderung pasif. Kurangnya siswa memperhatikan 

guru saat menjelaskan materi pelajaran juga masih sangat rendah, 

terdapat siswa yang asik mengobrol dengan temannya saat 

pembelajaran berlangsung. Hal ini tentunya berakibat kurang 

optimalnya pemahaman materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 

guru. Selain itu, guru juga sangat kurang inovatif dalam penggunaan 

metode pelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

juga merupakan salah satu faktor hasil belajar dan aktifitas siswa tidak 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti juga lakukan saat pra 

survey dengan Bapak M. Hariadi Is selaku guru Pendidikan Agama 

Islam pada mata pelajaran Fiqih kelas VII di MTs Darussalam Mesuji 

diperoleh bahwa hasil belajar siswa MTs Darussalam Mesuji pada 

                                                             
22

 Edy Sofyan and Santy Virgantyani, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Market Place Activity Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMP PGRI 1 Kota 

Cimahi,‖ CISOC: Pengembangan Sosial & Kemampuan Vocational 4, no. 2 (2019): 

115. 
23

 Eko Anwar Haryono and Ika Puspitasari, ―Upaya Peningkatan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Pai Melalui Metode Market Place Activity Di SMP Negeri 29 

Surabaya,‖ Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2020): 10. 



9 

mata pelajaran Fiqih masih sangat rendah. Hasil belajar siswa ini juga 

bergantung pada kondisi siswa saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran. M Hariadi Is mengatakan bahwa kondisi siswa dapat 

dibagi menjadi tiga, yaitu memperhatikan sepenuhnya, setengah 

memperhatikan dan tidak memperhatikan sama sekali.  

 

Berdasarkan hasil pra survey peneliti memperoleh hasil 

belajar siswa di MTs Darussalam Mesuji pada mata pelajaran Fiqih 

kelas VII sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Siswa 

MTs Darussalam Mesuji 

No. Nama KKM 
Nilai 

Siswa 
Keterangan 

1. Alyah Rohali 70 75 Tuntas 

2. Amanda 70 65 Belum Tuntas 

3. Amel  70 68 Belum Tuntas 

4. Ayuhanna Qadariyah 70 78 Tuntas 

5. Bunga Maya 70 65 Belum Tuntas 

6. Cinta Laura 70 80 Tuntas 

7. Desri 70 80 Tuntas 

8. Enjelika Rinepa P 70 66 Belum Tuntas 

9. Intan Dwi Cahyani 70 68 Belum Tuntas 

10. Jois 70 65 Belum Tuntas 

11. Keyla Sisillia 70 78 Tuntas 

12. Kiki Sandora 70 65 Belum Tuntas 

13. Leni Asita 70 85 Tuntas 

14. Memping Putri 70 60 Belum Tuntas 

15. Mutia Anggraini 70 68 Belum Tuntas 

16. Nesa Derolina 70 65 Belum Tuntas 

17. Rapita 70 78 Tuntas 

18. Rara Azizah 70 68 Belum Tuntas 

19. Rossa Mella 70 65 Belum Tuntas 

20. Sasni Witanasya 70 65 Belum Tuntas 

21. Shaden Sadiva 70 68 Belum Tuntas 

22. Sindi 70 68 Belum Tuntas 
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23. Welinda 70 78 Tuntas 

24. Winda Monika 70 65 Belum Tuntas 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.1 dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1.2 

Rekapan Hasil Belajar Siswa 

MTs Darussalam Mesuji 

No. Kelas Interval Kelas Jumlah 

siswa 20 < x < 75 75 ≤ x < 100 

1. VII.A 16 8 24 

Persentase 66,67% 33,33% 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih masih sangat rendah dilihat dari nilai 

kriteria ketuntasan minimum di MTs Darussalam Mesuji adalah 

sebesar ≥70. Sehingga dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas bahwa 

terdapat 8 siswa yang telah mencapai nilai KKM dengan 

persentasenya sebesar 33,33% dan terdapat 16 siswa yang belum 

mencapai nilai KKM dengan persentase 66,67%. 

 

Model pembelajaran yang digunakan oleh guru menyebabkan 

siswa bosan dalam proses pembelajaran. Dikarenakan kurang 

variatifnya guru dalam penggunaan model pembelajaran yaitu masih 

menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode 

ceramah dan belum menggunakan model pembelajaran market place 

activity. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara yang peneliti 

lakukan dengan beberapa siswa. Adapun hasil wawancara dengan 

siswa tersebut mengatakan bahwa mereka sering sekali merasa 

kesulitan dalam memahami materi dan merasa bosan dalam proses 

belajar di kelas disebabkan oleh model pembelajaran yang guru 

gunakan. Model pembelajaran adalah usaha siswa yang diterapkan 
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dalam proses pembelajaran.
24

 Penggunaan model pembelajaran yang 

tepat akan dapat mendukung siswa dalam menguasai materi pelajaran 

secara efektif.
25

 Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan 

keadaan siswa juga dapat menyebabkan siswa bersemangat untuk 

belajar sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Salah satu model 

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran market place activity. 

 

Berdasarkan paparan diatas dan hasil pra survey yang telah 

dilakukan, maka untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti 

mencoba untuk melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Market Place Aktivity Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MTs Darussalam Mesuji”. 

 

C. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti 

uraikan di atas, maka identifikasi masalahnya adalah: 

1. Siswa masih merasa kesulitan dan merasa bosan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada mata 

pelajaran Fiqih. 

2. Model pembelajaran yang digunakan masih menyebabkan aktifitas 

siswa menjadi pasif saat mengikuti proses pembelajaran. 

3. Kurang variatifnya model pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

4. Hasil belajar siswa masih tergolong rendah.  

 

Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah ―Apakah 

Penerapan Model Pembelajaran Market Place Aktivity Meningkatkan 

                                                             
24

 Nurdyansyah Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model 

Pembelajaran Sesuai Kurikulum 2013, Pertama (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 

2016), h.19. 
25

 Jamroni Wibi Darmani and Achi Renaldi, ―Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis: Dampak Model Pembelajaran Reciprocal Teaching 

Dengan Fieldtrip,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 3 (2018): 373–80. 
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Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

MTs Darussalam Mesuji?‖ 

 

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di MTs Darussalam Mesuji Pada siswa 

kelas VII semester Ganjil tahun ajaran 2021/2022. 

2. Materi pelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Menyempurnakan Ibadah dengan Salat Sunah. 

3. Menggunakan model pembelajaran Market place activity untuk 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada materi 

Fiqih. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul, latar belakang, identifikasi 

masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ―Apakah Penerapan Model 

Pembelajaran Market Place Aktivity Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 

Darussalam Mesuji?‖ 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

ini adalah ―untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran market place activity dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs Darussalam Mesuji‖. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

adalah: 

1. Bagi Siswa 

Siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran, siswa dapat lebih 

mudah dalam memahami materi pelajaran pendidikan agama 

Islam khususnya mata pelajaran Fiqih, siswa juga tidak merasa 
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jenuh atau bosan saat pembelajaran berlangsung, serta hasil 

belajar siswa akan meningkat. 

2. Bagi Guru 

Hal yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

mempermudah guru dalam memilih model pembelajaran yang 

akan digunakan sehingga akan dapat menciptakan pembelajaran 

yang aktif agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai secara optimal. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini tentu akan menjadi bekal peneliti untuk menjadi 

seorang guru agar dapat menjadi seorang pendidik yang baik, 

dan dalam penelitian ini merupakan cara peneliti untuk 

menerapkan ilmu yang didapat selama dibangku perkuliahan. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian dilakukan agar penulis mengetahui hal yang 

diteliti dan yang belum diteliti dari peneliti-peneliti sebelumnya 

sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian dan akan menjadi sebuah 

pembaharuan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun hasil 

penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya yang peneliti 

temukan mengenai pembahasan tentang model pembelajaran Market 

place activity dan hasil belajar sebagai berikut: 

1. Ahmad Bramiarto pada penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh 

Penggunaan Metode Pembelajaran Market Place Activity 

(MPA) Terhadap Penguasaan Materi Pendidikan Agama Islam 

Makanan dan Minuman Halal-Haram Kelas 8 Di SMP Negeri 

26 Surabaya‖ tahun 2018.
26

 Dalam penelitian ini menjelaskan 

bahwa pada proses pembelajaran guru belum mengajak siswa 

untuk berpikir memecahkan masalah, mengusulkan solusi dan 

siswa masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran di 

kelas. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilukakan sebuah 

pembaharuan yang inovatif dan kreatif dengan menggunakan 

model pembelajaran market place activity yang dapat menarik 

                                                             
26

 Ahmad Bramiarto, ―Pengaruh Implementasi Metode Pembelajaran 

Market Place Activity (MPA) Terhadap Penguasaan Materi Pai Makanan Dan 

Minumam Halal-Haram Kelas 8 Di Smp Negeri 26 Surabaya‖ (UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2018). 
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perhatian siswa dalam proses pembelajaran di kelas serta 

membangkitkan pola pikir siswa dalam menggali informasi. 

Persamaan penelitian yang penelitian relevan lakukan dengan 

peneliti adalah terletak pada penggunaan model pembelajaran 

yaitu menggunakan model pembelajaran market place activity. 

Adapun perbedaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya 

terletak pada metode penelitian. Pada penelitian sebelumnya 

dilakukan untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran 

market place activity dan melihat penguasaan materi sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah penerapan atau 

implementasi pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran market place activity untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

2. Rully Silvia dalam penelitiannya yang berjudul ―Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Bahasa Baku Siswa Dengan 

Menggunakan Metode Market Place Activity Kelas XI IPS 3 Di 

SMA Negeri 2 Padalarang‖ pada tahun 2016.
27

 Pada 

penelitiannya menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas 

eksperimen yang dilakukannya lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata kelas control. Sehingga pada penelitian 

tersebut mengatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 

market place activity dalam pembelajaran jauh menjadi lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak 

menggunakan model pembelajaran market place activity. 

Persamaan penelitian relevan dengan penelitian ini adalah 

terletak pada metode atau model pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran yaitu penerapan model pembelajaran 

market place activity. Adapun perbedaan penelitian relevan 

dengan penelitian ini adalah penelitian relevan dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa baku siswa 

sedangkan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

                                                             
27 Rully Silvia, ―Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Baku Siswa 

Dengan Menggunakan Metode Market Place Activity Kelas XI IPS 3 Di SMA Negeri 

2 Padalarang‖ (Padalarang, SMA Negeri 2 Padalarang, 2016). 
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3. Edy sofyan dan Santy Virgantyani dalam penelitiannya yang 

berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran Market Place Activity 

Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMP PGRI 1 Kota Cimahi‖ 

pada tahun 2019.
28

 menjelaskan bahwa pendidik masih merasa 

kesulitan dalam memilih model pembelajaran apa yang akan 

digunakan dalam pembelajaran dan pendidik belum 

menggunakan model pembelajaran market place activity 

sehingga siswa cenderung bosan dan malas dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Persamaan penelitian relevan dengan 

penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran market 

place activity dalam pembelajaran. Adapun perbedaan yang 

terdapat pada penelitian sebelumnya terletak pada metode 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya dilakukan untuk melihat 

pengaruh dari model pembelajaran market place activity dan 

melihat penguasaan materi sedangkan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah penerapan atau implementasi pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran market place activity 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

                                                             
28 Edy Sofyan and Santy Virgantyani, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Market Place Activity Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SMP PGRI 1 Kota 

Cimahi,‖ CISOC: Pengembangan Sosial & Kemampuan Vocational 4, no. 2 (2019): 

115. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori Yang Digunakan  

a. Market Place Activity 

1. Pengertian Market Place Activity 

Market Place Activity merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dalam kegiatan pembelajarannya seperti kegiatan 

pasar, dimana siswa melakukan transaksi jual beli terhadap suatu 

informasi.
29

 Siti darojah juga mengatakan bahwa market place 

activity adalah pembelajaran yang mengutamakan aktivitas 

berbentuk kerjasama siswa dalam mencari atau menemukan, 

menjawab dan melaporan informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber dalam suasana permainan. Penggunaan model pembelajaran 

market place activity memberikan sebuah pengalaman kepada siswa 

mengenai macam-macam keterampilan dalam menyampaikan materi 

yang akan ia jual atau sajikan dan membutuhkan pendengar yang 

baik dalam menerima informasi dari penjual nformasi tersebut, 

menjawab atau menanggapi informasi dengan cepat dan 

membedakan informasi yang penting atau tidak.
30

 Pembelajaran 

market place activity ini dilakukan dalam bentuk berkelompok 

dimana terdapat kelompok yang memiliki informasi untuk dijual ke 

kelompok lain dan terdapat kelompok pembeli informasi. Informasi 

yang dijual belikan oleh antar kelompok tersebut merupakan materi 

pelajaran yang diampu pada saat itu. 

Berdasarkan ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa 

market place activity merupakan model pembelajaran berupa 

kegiatan saling belanja atau jual beli pengetahuan yang aktif dalam 

                                                             
29 Ifa Nur Afifah, Moh Fahmi Nugraha, and Budi Hendrawan, ―Pengaruh 

Model Market Place Activity (MPA) Berbantuan Poster Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Kelas V SD IT At-Taufiq Al-Islamy Pada Tema 6 Subtema 1 Muatan IPA,‖ 

Caruban: Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2020): 93–106, 

http://dx.doi.org/10.33603/.v3i1.3278. 
30 St Darojah, ―Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Akidah Akhlak 

Melalui Metode Market Place Activity Pada Siswa Kelas XI-MIPA 4 MAN 3 Sleman 

Yogyakarta,‖ Jurnal Pendidikan Madrasah 4, no. 2 (November 2019): 249–55. 
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hal bertanya, mengemukakan pendapat, menggali informasi 

pengetahuan, dan lebih aktif dalam hal kerjasama dalam kelompok. 

 

2. Tahap-Tahap Pembelajaran Market Place Activity 

Terdapat beberapa tahapan dalam pembelajaran market place 

activity, tahapan tersebut adalah:
31

 

a. Siswa dibagi perkelompok dengan jumlah anggotanya antara 

4-5 orang per kelompok; 

b. Guru membagikan kertas karton/sejenisnya, spidol warna 

warni dan permen dengan merek atau jenis yang berbeda yang 

disesuaikan dengan keinginan masing-masing kelompok; 

c. Setiap kelompok berkumpul sesuai teman sekelompoknya 

dengan posisi tembat duduk berbentuk setengah lingkaran 

atau berbentuk lingkaran; 

d. Setelah masing-masing kelompok berkumpul, setiap 

kelompok menentukan ketua dan sekretaris kelompok serta 

menentukan anggota yang berperan sebagai penjual dan 

pembeli; 

e. Guru membagikan kertas, spidol dan permen ke setiap 

kelompok; 

f. Guru memberikan arahan mengenai tujuan pembelajaran 

membagi sub pokok bahasan dan memberikan penjelasan 

terkait alur pembelajaran yang akan dilakukan; 

g. Guru mengarahkan seluruh siswa untuk menemukan materi 

yang didapatkan  dari buku paket atau dari sumber yang lain, 

seperti internet, hasil wawancara, koran, majalah dan 

sebagainya. 

h. Setelah seluruh siswa menemukan materi, guru memberikan 

waktu kepada setiap kelompok untuk membuat produk berupa 

ulasan materi yang disajikan secara unik dan menarik di kertas 

yang telah dibagikan. Hasil karya yang dibuat kelompok 

tentunya merupakan karya yang jelas dan dibuat untuk 

memudahkan kelompok lain mengerti terhadap materi yang 

mereka sampaikan; 

                                                             
31 Acun Kardianawati, Hanny Haryanto, and Umi Rosyidah, ―Implementasi 

Konsep Appreciative Inquiry Dalam Model Gamifikasi Pada E-Marketplace,‖ in 

Seminar Riset Teknologi Informasi (SRITI), vol. 1, 2016, 122. 
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i. Guru melakukan monitoring dengan membimbing siswa 

dalam kegiatan pembuatan produk dan melakukan proses 

penilaian atau mencatat perkembangan dari situasi siswa 

dalam masing-masing kelompok; 

j. Memberikan kesempatan kepada setiap kelompok membuat 

stan untuk mempromosikan produk yang telah mereka buat ke 

kelompok lain; 

k. Mengamati proses kegiatan jual beli informasi/pengetahuan 

dan memberikan penilaian pada masing-masing kelompok; 

l. Guru memberikan arahan terkait informasi yang disampaikan 

oleh masing-masing kelompok; 

m. Guru melakukan refleksi pembelajaran atau mengulas materi 

yang telah disampaikan terkait tujuan pembelajaran dan nilai-

niai karakter yang bisa diambil serta memberikan penilaian 

kelompok terbaik selama pembelajaran berlangsung secara 

terang-terangan; 

n. Guru menguatkan kembali materi yang telah dipelajari yang 

disajikan dalam bentuk gambar, tayangan video, dalam bentuk 

power point maupun bentuk yang lain; 

o. Guru menyimpulkan poin-poin penting dalam pelajaran yang 

dilakukan secara bersama-sama dengan siswa.
32 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Market Place 

Activity 

Terdapat kelebihan dari model pembelajaran market place activity 

sebagai berikut: 

a) Pembelajaran lebih mudah dalam persiapannya maupun 

pelaksanaannya; 

b) Materi yang dipelajari lebih mudah dan dimengerti oleh siswa; 

c) Guru lebih mudah untuk mengondisikan siswa; 

d) Siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti pelajaran; 

e) Mengurangi rasa bosan dan jenuh siswa di kelas; 

f) Memeberikan kesempatan kepada guru untuk menggunakan 

pengetahuannya, pengalaman dank e arifan yang dimiliki; 

                                                             
32 Fadilatul Ismah, Pengelolaan Kelas (Balik Papan: STAI Balik Papan, 

2016). 
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g) Dapat menggunakan bahan pelajaran yang lebih luas. 

Adapun kelemahan dari model pembelajaran market place activity 

adalah: 

1) Keterbatasan dalam sumber yang digunakan; 

2) Memerlukan keterampilan guru secara khusus; 

3) Keterbatasan alat dan waktu yang digunakan untuk 

mendemonstrasikan. 

 

b. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar menurut Slameto merupakan proses perubahan yang 

berupa perubahan tingkah laku dari hasil interaksi dengan 

lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
33

 Belajar juga 

merupakan salah satu perubahan dari tingkah laku yang melalui 

interaksi dengan lingkungan.
34

 Belajar dapat diartikan sebagai suatu 

perubahan dari diri seseorang yang disebabkan oleh suatu 

pengalaman yang memengaruhi tingkah laku.
35

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu perubahan pada seseorang yaitu 

perubahan pada tingkah laku yang terjadi akibat adanya interaksi 

dengan lingkungan sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku 

yang sifatnya kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan 

psikomotorik (keterampilan), dimana perubahan-perubahan ini akan 

didapatkan dari hasil belajar. 

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Nabawi hasil belajar adalah sebuah keberhasilan 

siswa dalam suatu proses belajar yang dinyatakan dalam bentuk skor 

yang diperoleh melalui tes.
36

 Pada dasarnya hasil belajar merupakan 

                                                             
33 Muhammad Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Edisi Ke-5 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.84. 
34 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

h.27-29. 
35 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan, 

Cetakan Ke-2 (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h.2. 
36 Susanto, Teori Belajar &Pembelajaran Di Sekolah Dasar. 
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akibat dari sebuah proses belajar,optimalnya hasil belajar siswa 

sangat bergantung pada proses belajar dan proses mengajar seorang 

guru.
37

 Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 

kegiatan belajar karena hasil belajar dapat dijadikan salah satu 

pedoman atau landasan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Keberhasilan siswa dalam proses belajar 

tersebut disebut dengan keberhasilan hasil belajar. Hasil belaar 

tersebut berupa perubahan tingkah laku yang mencakup bidang 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
38

 Untuk mengetahui hasil belajar 

siswa, guru harus melakukan suatu tes terhadap hasil belajar untuk 

mengukur tingkat keberhasilan pemahaman siswa dan ketercapaian 

siswa dalam proses belajar. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah suatu perubahan yang berupa kemampuan (kognitif, 

afektif dan psikomotorik) yang diperoleh siswa setelah mengalami 

suatu proses pembelajaran. 

 

3. Jenis-Jenis Hasil Belajar 

Keseluruhan mata pelajaran yang diampu oleh siswa pada 

dasarnya mengandung unsur kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Adapun hasil belajar siswa tersebut dapat dikelompokkan menjadi 

tida domain:
39

 

a. Domain Kognitif 

Domain kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual atau 

pola pikir seperti kemampuan daya ingat dan memecahkan 

masalah. Menurut Blom domain kognitif memiliki enam 

tingkatan yaitu: 1) Pengetahuan atau ingatan, 2) Pemahaman, 3) 

Penerapan atau pengaplikasian, 4) Analisis, 5) Sintesis, 6) 

Evaluasi. 

b. Domain Afektif 

Domain psikomotorik berhubungan dengan sikap, apresiasi dan 

nilai-nilai. Domain afektif merupakan kelanjutan dari domain 

                                                             
37 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017). 
38 Sudjana, h.3. 
39

 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: 

Kencana, 2013), h.125-132. 
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kognitif, dimana seseorang akan memiliki sikap tertentu apabila 

telah memiliki kemampuan kognitif. Domain afektif memiliki 

lima tingkatan: 1) Menerima, 2) Menjawab atau menanggapi, 3) 

Meniali atau menghargai, 4) Mengelola atau mengorganisasi, 5) 

Menghayati. 

c. Domain Psikomotorik 

Domain psikomotorik meliputi semua tingkah laku. Pada aspek 

ini lebih menekankan pada gerakan atau keterampilan seperti 

bermain music, melukis, olahraga, atau hal agama yang berkaitan 

dengan gerakan-gerakan tertentu. adapun domain psikomotorik 

meliputi lima tingkatan yaitu: 1) Meniru, 2) Memanipulasi, 3) 

Ketepatan, 4) Artikulasi, 5) Pengalamiahan. 

 

4. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar dapat diartikan sebagai kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman 

belajar. Indikator-indikator yang dilihat antara lain: 

a) Adanya suatu perubahan terhadap kemampuan pengetahuan, 

sikap dan perilaku siswa setelah menyelesaikan pengalaman 

belajar; 

b) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan instruksional oleh 

siswa; 

c) Jumlah siswa yang dapat mencapai Kriterian Ketuntasan 

Minimal (KKM); 

d) Hasil belajar tahan lama diingat dan digunakan sebagai dasar 

dalam mempelajari bahan berikutnya. 

 

Secara teoritas menurut Kunandar indikator hasil belajar siswa 

terdapat empat indikator, yaitu: 

(a) Melacak kemajuan siswa; 

(b) Mengecek ketercapaian kompetensi siswa; 

(c) Mendeteksi kompetensi yang belum dikuasai oleh siswa; 

(d) Menjadi umpan balik untuk perbaikan bagi siswa 

 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Menurut Mahmud terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar, yaitu faktor individu, sosial dan struktural. Faktor 

individu adalah faktor yang muncul dari internal siswa itu 

sendiri,seperti kondisi rohani dan jasmani. Faktor sosial adalah 

faktor eksternal seperti kondisi dari lingkungan siswa. Faktor 

struktural adalah faktor pendukung yang meliputi pendekatan belajar 

seperti model, metode dan strategi dalam belajar.
40

 Menurut slameto 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibagi menjadi dua 

golongan yaitu faktor intern yang ada pada diri siswa dan faktor 

ekstern yang ada di luar diri siswa.
41

 

Secara umum terdapat beberapa faktor yang saling 

berpengaruh dalam proses belajar sehingga dapat menentukan 

kualitas hasil belajar. Adapaun faktor-faktor yang mempengaruhinya 

tersebut adalah:
42

 

a. Faktor internal 

Adapun faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar 

meliputi: 

1) Faktor fisiologis atau faktor jasmani 

Faktor jasmani tentunya berkaitan dengan kondisi jasmani 

dan tonus (tegangan otor) siswa yang menandakan tingkat 

kebugaran organ dan sendi tubuh. Hal ini tentu sangat 

berpengaruh pada semangat dan intensitas siswa dalam 

melaksanakan belajar. 

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis yaitu intelegensi ataupun kemampuan 

otak, motivasi, sikap, minat, bakat, perhatian, ketertarikan 

dan motif dalam mengikuti pelajaran.
43

 

                                                             
40 Mahmud, Psikologi Pendidikan, Edisi Ke-2 (Bandung: Pustaka Setia, 

2012), h.93-94. 
41 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan, 

Edisi Ke-6 (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.54. 
42 Baharuddin, Teori Belajar Dan Pembelajaran (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), h.23-34. 
43 M. Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.134. 
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b. Faktor eksternal 

Adapun faktor luar yang mempengarhui hasil belajar meliputi: 

(1) Faktor lingkungan sosial 

Faktor lingkungan sosial berkaitan dengan lingkungan 

sosial sekolah, lingkungan sosial keluarga dan lingkungan 

sosial masyarakat. 

(2) Faktor lingkungan non sosial 

Faktor lingkungan non sosial berkaitan dengan lingkungan 

alamiyah, instrumental dan faktor materi pelajaran seperti 

gedung atau ruang belajar, alat-alat yang digunakan saat 

belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar siswa. 

c. Faktor pendekatan Belajar 

Faktor pendekatan belajar adalan suatu cara yang digunakan 

untuk proses pembelajaran yang dapat menunjuang efektivitas 

dan efesiensi pembelajaran yang dilakukan. Pendekatan belajar 

yang dapat dilakukan berupa model pemeblajaran yang 

digunakan berarti enggunakan seperangkat langkah operasional 

yang dikonsep sedemikian rupa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
44

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi hasil belajar tersebut akan sangat 

berpengarhu dalam proses belajar yang dilakukan oleh siswa 

yang berdampak dapa hasil belajar siswa. Tinggi rendahnya 

hasil belajar siswa berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

 

c. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut A.D Marimba mendefinisikan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani yang didasari 

hokum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian 

                                                             
44 M. Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), h.35-39. 
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yang memiliki nilai-nilai Islam dan bertanggungjawab.
45

 Arifin 

mengatakan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu usaha 

orang-orang muslim yang bertaqwa secara sadar membimbimbing 

dan mengarahkan pertumbuhan serta perkembangan fitrah 

(kemampuan dasar) melalui ajaran Islam ke titik maksimal 

pertumbungah dan perkembangannya.
46

 Pendapat lain juga 

diungkapkan oleh Oemar bahwa pendidikan agama Islam adalah 

proses perubahan tingkah laku pada kehidupan seseorang, 

masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai 

aktivitas asasi dan prosesi diantara prosesi-prosesi asasi dalam 

masyarakat.
47

 Pendidikan Agama Islam juga merupakan salah satu 

upaya secara sadar dan direncanakan dalam menyiapkan siswa 

untuk dapat mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 

bertaqwa, berakhlak mulia dan mengamalkan ajaran ajaran agama 

Islam berdasarkan Al-Qur‘an dan Al-Hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan penggunaan pengalaman.
48

 

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Pendidikan Agama 

Islam adalah suatu bimbingan jiwa (rohani) dan jasmani yang 

didasari oleh hokum-hukum Islam sehingga terciptanya manusia 

yang sempurna, sehat jasmani dan rohani serta dapat mengamalkan 

ajaran yang dianutnya dan dapat menjadikan ajaran agama Islam 

sebagai pedoman dalam hidup.  

 

2. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah dengan 

adanya keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara: 

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT; 

b. Hubungan manusia dengan sesame (manusia); 

                                                             
45 Hamdani Ihsan and A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: 

Pustaka Setia, 2007), h.15. 
46 Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 

h.32. 
47 Arifin Muzayyin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), h.14. 
48 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 

2013), h.21. 
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c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri; 

d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terdapat lima unsur pokok, yaitu Al-Qu‘an, Aqidah, Syari‘ah, 

Akhlak dan Tarikh
49

 

 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Adapun fungsi dari Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 

berikut: 

(1) Penanaman nilai-nilai agama Islam sebagai pedoman dalam 

hidup untuk mencari keberkahan hidup dan kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. 

(2) Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

kepada Allah SWT. 

(3) Penyesuaian mental, untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baik lingkungan fisik maupun sosial dan tentunya 

dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran Islam. 

(4) Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,kekurangan 

dan kelemahan dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(5) Pengajaran ilmu pengetahuan keagamaan dengan cara yang 

diajarkan oleh agama Islam. 

(6) Pencegahan untuk menghindari hal-hal yang negatif dari 

lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 

diri. 

(7) Penyaluran yaitu menyalurkan bakat yang dimiliki anak-anak 

dalam bidang agama Islam sehingga bakat tersebut dapat 

dikembangkan secara optimal yang tujuannya agar dapat 

bermanfaat untuk dirinya sendiri dan orang lain dalam 

mendalami pendidikan agama ke lembaga pendidikan yang 

lebih tinggi. 

 

4. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 

                                                             
49 DepDikNas, Kurikulum Berbasis Kompetensi Dasar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Menengah Umum (Jakarta: Depdiknas Dirjen 

Dikti, 2013) h.5. 
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Landasan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berasal dari Al-Qur‘an. Al-Qur‘an merupakan kalam Allah 

yang dijadikan sumber pokok umat islam dalam menata hidupnya. 

Adapun salah satu landasan yang tercantum dalam Al-Qur‘an 

mengenai keimanan dan pembelajaran yaitu dalan Q.S Al-Alaq 

ayat 1-5:
50

 

                                  

                                 

Artinya: 

“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah, 3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4) 

yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5) Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

 

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT merintahkan umat 

manusia untuk senantiasa belajar yaitu membaca dan menulis. 

Adapun perintah Allah untuk memperdalam ilmu agama Islam 

tercantum dalam Q.S At-Taubah Ayat 122, yaitu:
51

 

                             

                                  

Artinya:  

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 

antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 

                                                             
50 Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Kementerian 

Urusan Agama Islam, n.d.) h. 1079. 
51 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: CV. 

Jumanatul Ali- ART, 2013), h. 199. 
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Berdasarkan ayat di atas sangat jelas bahwa Allah 

memerintahkan umat Islam untuk senantiasa memperdalam ilmu 

agamanya, maka pahala orang yang menuntut ilmu agama sama 

pahalanya dengan orang yang berperang dijalan Allah SWT. 

Tujuan dari pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan 

keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman tentang 

agama Islam sehingga menjadikan umat Islam yang beriman, 

bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Imam Syafe‘i berpendapat bahwa tujuan umum pendidikan 

agama Islam dalam pakar-pakar pendidikan Islam seperti Al-

Abrasy mengelompokkan tujuan pendidikan Islam menjadi lima 

bagian:
52

 

a. Membentuk akhlak yang mulia; 

b. Mempersiapkan siswa untuk kehidupan di dunia dan di 

akhirat; 

c. Mempersiapkan siswa dalam dunia usaha (dalam mencari 

rezeki) yang professional; 

d. Menumbuhkan semangat ilmiah kepada siswa untuk 

senantiasa belajar dan mengkaji ilmu; 

e. Mempersiapkan siswa yang professional dalam bidang teknik 

dan pertukangan. 

 

5. Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam 

Pembinaan pendidikan agama Islam dikembangkan dengan 

adanya keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 

masyarakat. Untuk itu, guru perlu memberikan dorongan dan 

memantau kegiatan pendidikan agama Islam yang dialami oleh 

siswa di dua lingkungan pendidikan lainnya (lingkungan keluarga 
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dan lingkungan masyarakat), sehingga akan terwujudnya 

keselasaran dan kesatuan tindak dalam pembinaannya. 

 

6. Pokok Bahasan Menyempurnakan Ibadah dengan Salat Sunah 

Pengertian salat sunah adalah semua salat selain salat fardhu 

yang lima waktu dimana jika kita menunaikannya akan mendapat 

ganjaran sedangkan jika tidak dilaksanakan tidak mendapat dosa. 

Salat sunah muakkad merupakan salat sunah yang sangat dikuatkan 

(selalu dikerjakan) Rasulullah Saw. Salat sunah muakkad 

merupakan salat yang betul-betul dianjurkan untuk dikerjakan bagi 

umat Islam sebagaimana Nabi juga melakukannya. Salat Sunah 

Muakkad terdiri dari beberapa macam, di antaranya: 
53

 

a. Salat sunah rawatib muakkad, 

b. Salat sunah malam (salat tarawih, salat tahajud, salat witir),  

c. Salat idain (salat idul fitri dan salat idul adha), dan  

d. Salat sunah tahiyatul masjid.  

Salat sunah Ghoiru muakkad yaitu salat sunah yang tidak 

dikuatkan (kadang-kadang dikerjakan Rasulullah Saw, kadang-

kadang tidak dikerjakan). Salat Sunah Gairu Muakkad terdiri dari 

beberapa macam, di antaranya: Salat Sunah Rawatib Gairu 

Muakkad, Salat Istisqa’ (mohon hujan), Salat Khusuf/Kusuf (salat 

gerhana), Salat istikharah dan lain-lain. 

 

B. Model Tindakan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih berpusat 

pada guru atau teacher centered merupakan salah satu penyebab dari 

hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

rendah. Apabila guru masih saja melakukan hal tersebut dalam proses 

pembelajaran, tentu siswa akan merasa kesulitan dan merasa bosan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada mata 

pelajaran Fiqih. Hal ini karena model pembelajaran yang digunakan 

masih menyebabkan aktifitas siswa menjadi pasif saat mengikuti 

proses pembelajaran berlangsung. Kurang variatifnya model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Berdasarkan hal tersebut diperlukan adanya solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut agar hasil belajar siswa dapat 

meningkat. salah satunya yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran market place activity dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MTs Darussalam Mesuji. 

 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, dapat 

dirumuskan bahwa hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Market place 

activity dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs Darussalam Mesuji. 
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